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Abstrak 

 
Dalam pembelajaran bahasa Mandarin, para pelajar banyak mengalami kesulitan dalam mempelajari 

bahasa. Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam keterampilan menulis aksara Mandarin ( 汉 字 hánzì), 

diperlukan sebuah media pembelajaran untuk membantu proses pembelajaran bahasa Mandarin. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengembangkan video Panda Bergoyang untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

menulis aksara Mandarin (汉字 hánzì) di MA YPPI 1945 Babat. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan proses pengembangan media dan menguji kualitas pengembangan media 

video “Panda Bergoyang” yang meliputi aspek kevalidan, keefektifan, kepraktisan dengan menggunakan 

model pengembangan Sugiyono. Pengujian media video “Panda Bergoyang” menggunakan metode ujicoba 

eksperimen sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan (before-after) yang disebut dengan pre-test dan post- 

test. 
 

Berdasarkan hasil penelitian, menurut aspek kevalidan, dari validasi ahli materi dalam video media 

panda bergoyang yang telah dikembangkan memperoleh 75% dan penilaian ahli media sebesar 88%. Hasil 

tersebut dikategorikan layak untuk digunakan sebagai bahan penunjang pembelajaran bahasa Mandarin. 

Berdasarkan keefektifan, media berdasarkan hasil t-test diketahui bahawa terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa dari perbandingan pre-test dan post-test dengan hasil t-score < t-tabel = 0,95 < 10,14. 

Adapun penilaian rata-rata observasi aktivitas siswa mendapat 89% dan 91%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media video Panda Bergoyang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat dikategorikan 

sangat efektif sesuai dengan standar penilaian skala likert. Menurut aspek kepraktisan dari hasil analisis 
lembar kuesioner respon siswa memperoleh persentase respon siswa sebesar 95% dan dapat dikategorikan 

media video Panda Bergoyang mendapatkan respon yang positif serta sangat praktis untuk digunakan oleh 

siswa. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Media Video Panda Bergoyang, Menulis 汉字 hánzì. 

 

 
 

Abstract 

 

In learning Mandarin, many students have some difficulty in learning Mandarin. To overcome the 

difficulties of students in writing Chinese characters (汉字 hánzì) skills, a learning media is needed to assist 

the learning process of Mandarin. In this study, researchers developed a Panda Bergoyang’s video to 

overcome students difficulties in writing Chinese characters (汉字 hánzì) at the MA 1945 YPPI Babat. 

 

This study is Research and Development (R & D). The purpose of this study is to describe the 

proses of media development and testing the quality of development video media Panda bergoyang 

covering aspects of validity, aspects of effectiveness, aspects of practicality using Sugiyono's development 
model. The "Panda bergoyang" video media test used the experimental test method before treatment and 

after treatment (before-after) called the pre-test and post-test. 
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Based on the results of the study, according to the validity aspects, the media of Panda 

Bergoyang’s video that has been developed has a percentage of 75% and the assessment of media experts 

by 88%, these results are categorized as feasible to be used as supporting material for learning Mandarin. 

According to the aspect of effectiveness, the average pre-test value of students is 680 and the average post- 
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test score of students is 961,5. The value of t-significance or t-table is 10.14. The assessment of the average 

observation of student activities gets 89% and 91%. So it can be concluded that Panda Bergoyang’s video 

can improve student ability in learning Mandarin and can be categorized as very effective in accordance 

with the Likert scale assessment standards. According to the practical aspects of the results of the 

questionnaire sheet responses analysis students get a percentage of student responses of 95% and can be 

categorized that Panda Bergoyang’s video as a media get positive response and very practical for students. 

 

Keywords: Learning Media, Panda Bergoyang Video Media, Writing hánzì. 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Dalam pembelajaran bahasa Mandarin, tentu saja 

para pelajar pernah melakukan kesalahan dalam 

berbahasa, misalnya melakukan kesalahan dalam 

menulis aksara Mandarin ( 汉 字 hánzì) (Aditya, 

2017:129). Oleh karena itu, salah  satu 

keterampilan  yang  harus  dikuasai adalah 

keterampilan menulis aksara Mandarin ( 汉  字

hánzì). Proses latian menulis aksara Mandarin ( 汉

字 hánzì) membutuhkan penguasaan unsur-unsur 

kebahasaan seperti: aksara Mandarin (汉字 hánzì), 

urutan goresan, radikal, kosakata, tata bahasa, dan 

aturan-aturan lainnya. Bahasa Mandarin memiliki 

ciri khas dalam penulisannya karena aksara 

Mandarin ( 汉 字 hánzì) berupa simbol-simbol. 

Aditya (2017:129) menyatakan bahwa menulis 

aksara Mandarin ( 汉  字 hánzì) membutuhkan 

ketepatan cara dan hitungan banyaknya goresan 

hurufnya. 
Dari   hasil   wawancara   peneliti  dengan 

siswa di MA YPPI 1945 Babat, ditemukan 

beberapa kendala dalam mempelajari bahasa 

Mandarin. Salah satu di antaranya adalah kesulitan 

pada saat menulis aksara Mandarin ( 汉 字 hánzì). 

Hal ini disebabkan siswa tidak mengetahui tata 

cara penulisan aksara Mandarin ( 汉 字 hánzì) dan 

tidak mengikuti aturan dalam penulisan aksara 

Mandarin ( 汉 字 hánzì) dengan tepat. Selain itu 

juga masih didapati guru memberikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan metode 

ceramah tanpa adanya interaksi antara peserta 

didik dan pengajar dalam kegiatan pembelajaran 

dan hanya menggunakan buku teks sebagai sumber 

belajar. Dengan demikian, siswa mengalami 

kesulitan dalam  berlatih menulis  aksara Mandarin 

( 汉 字 hánzì) sehingga keterampilan menulis 

aksara Mandarin ( 汉 字 hánzì) siswa semakin 

rendah. 

Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

keterampilan menulis aksara Mandarin ( 汉 字
h á n z ì ) ,  d i p e r l u k a n  s e b u a h  m e d i a  

p e m b e l a j a r a n .  M e d i a  p e m b e l a j a r a n  

d i g u n a k a n  u n t u k  m e m b a n t u  p r o s e s  

p e m b e l a j a r a n  b a h a s a  M a n d a r i n .  

D a l a m  p e n e l i t i a n  i n i ,  p e n e l i t i  

m e m i l i h  m e n g e m b a n g k a n  v i d e o  

P a n d a  B e r g o y a n g  u n t u k  m e n g a t a s i  

k e s u l i t a n  s i s w a  d a l a m  m e n u l i s  

a k s a r a  M a n d a r i n  ( 汉 字h á n z ì )  d i  M A  

Y P P I  1 9 4 5  Babat. 
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Pengembangan media video Panda 

Bergoyang diharapkan dapat menjadikan siswa 

lebih aktif dalam proses belajar mengajar bahasa 

Mandarin, mempermudah siswa dalam menulis 

aksara Mandarin ( 汉字 hánzì) dengan lebih 

cepat, dapat menarik minat belajar siswa dan 

memfokuskan perhatian siswa ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, media 

video panda bergoyang diharapkan dapat menjadi 

salah satu inovasi media pembelajaran yang lebih 
praktis dan menarik bagi siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti melakukan       penelitian dengan judul 

“Pengembangan Media Video “Panda 

Bergoyang” untuk Pembelajaran Menulis Hanzi 

Siswa Kelas X SMA/SMK/MA/MAK”. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti melakukan       penelitian dengan judul 

“Pengembangan Media Video “Panda 

Bergoyang” untuk Pembelajaran Menulis Hanzi 

Siswa Kelas X SMA/SMK/MA/MAK”. 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijabarkan, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1) Bagaimana proses pengembangan media 

video “Panda Bergoyang” untuk 

pembelajaran menulis hanzi siswa kelas X 

SMA/SMK/MA/MAK? 

 

2) Bagaimana kualitas pengembangan media 
video “Panda Bergoyang” untuk 

meningkatkan kemampuan menulis hanzi 

siswa kelas X SMA/SMK/MA/MAK yang 

telah dikembangakan meliputi beberapa 

aspek berikut: 

 

a) Bagaimana kevalidan pengembangan 

media video “Panda Bergoyang” untuk 

meningkatkan kemampuan menulis 

hanzi siswa kelas X 

SMA/SMK/MA/MAK? 

 

b) Bagaimana keefektifan

dari pengembangan media video “Panda 

Bergoyang” untuk meningkatkan 
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kemampuan menulis hanzi berdasarkan 

hasil pre-test dan post-test siswa kelas X 

MA SMA/SMK/MA/MAK? 

 

c) Bagaimana aspek kepraktisan 

pengembangan media video “Panda 

Bergoyang” untuk meningkatkan 

kemampuan menulis hanzi siswa kelas X 

MA SMA/SMK/MA/MAK? 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 
 

1) Mendeskripsikan proses 

pengembangan media video “Panda 

Bergoyang” untuk pembelajaran 
menulis hanzi siswa kelas X 

SMA/SMK/MA/MAK. 

2) Mendeskripsikan kualitas 
pengembangan media video “Panda 

Bergoyang” untuk pembelajaran 

menulis hanzi siswa kelas X 

SMA/SMK/MA/MAK yang telah 
dikembangakan meliputi beberapa 

aspek berikut: 
 

a) Menemukan kevalidan 

pengembangan media video 
“Panda Bergoyang” untuk 

pembelajaran menulis hanzi siswa 

kelas X SMA/SMK/MA/MAK. 
 

b) Menemukan keefektifan 

pengembangan media video 

“Panda Bergoyang” untuk 
pembelajaran menulis hanzi 

berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test siswa kelas X 
SMA/SMK/MA/MAK. 

 

c) Menemukan aspek kepraktisan 
dari pengembangan media video 

“Panda Bergoyang” untuk 

pembelajaran menulis hanzi siswa 
kelas X SMA/SMK/MA/MAK. 

 

 

METODE 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah jenis penelitian 

pengembangan. Penelitian ini disebut juga 

dengan Research and Development (R&D). 

2. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah model pengembangan 

milik Sugiyono (2014:407) yang digunakan 

sebagai pedoman dalam mengembangkan 

suatu produk. 

3. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, siswa kelas X MA YPPI 

1945 Babat dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Dalam penelitian ini, hanya mengambil subjek 

kelas X yang berjumlah 20 siswa. 

4. Jenis Data Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data 

penelitian yaitu, data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka 
yang diperoleh dari hasil nilai pre-test dan 

post-test yang diberikan kepada siswa. Data 

kualitatif adalah data dari hasil pengembangan 

penelitian yang berupa kritik dan saran dari 

validator, serta respon siswa kelas X MA YPPI 

1945 Babat. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2014:308) teknik 

pengumpulan data merupakan langkah utama 

dalam suatu penelitian untuk mendapatkan 

data. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a) Teknik Observasi 

Observasi ini dilakukan siswa selama 
kegiatan pembelajaran bahasa Mandarin 

dengan media video panda bergoyang. 

Teknik ini dilakukan oleh guru bahasa 

Mandarin MA YPPI 1945 Babat. 

b) Teknik Tes 

Teknik tes ini dilakukan dengan cara 

memberikan lembar tes kepada siswa. 

Penelitian ini akan melakukan dengan 

dua kali tes yaitu pre-test dan post-test. 

c) Teknik Validasi 

Dalam teknik ini, penilaian diberikan 

oleh ahli media dan ahli materi yang 

meliputi kelayakan materi, penyajian 

media, dan kebahasaan. 

d) Teknik Kuisioner (Angket) 

Pada penelitian ini, kuisioner (angket) 

digunakan untuk memperoleh data 

respon siswa dan identifikasi kebutuhan 

siswa terhadap media video panda 

bergoyang. 

 
 
 

6. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data antaralain sebagai berikut: 

1. Lembar Angket (Kuisioner) 

Lembar angket tersebut akan diisi oleh 

siswa kelas X MA YPPI 1945 Babat yang 
dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Adapun rincian angket yang digunakan 

dalam penelitian ini antaralain sebagai 

berikut: 
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a. Angket Identifikasi Kebutuhan 

Siswa 

Angket identifikasi kebutuhan siswa 

merupakan angket yang digunakan untuk 

mengetahui kebutuhan awal siswa dan 

juga digunakan untuk menilai media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran 

Bahasa Mandarin guna mempelajari dan 

meningkatkan kemampuan menulis 汉 字
hánzì. 

b. Angket Respon Siswa 

Lembar angket ini berisi butir-butir 
pentanyaan tentang kegiatan pembelajaran 

menggunakan media panda bergoyang. 

Lembar angket ini diberikan kepada siswa 

kelas X MA YPPI 1945 Babat setelah 

peneliti melakukan ujicoba pemakaian. 

Melalui pengolahan data angket respon 

siswa yang nantinya dapat diketahui 

keefektifan dan kepraktisan media video 

panda bergoyang yang dikembangkan. 

c. Lembar Penilaian (Validasi) 

Lembar penilaian ini digunakan untuk 

mengukur kualitas media video panda 

bergoyang yang dikembangkan ditinjau 

dari segi kevalidan media. Lembar 

validasi yang diberikan kepada ahli media 

dan ahli materi untuk mendapatkan data 

validasi. Setiap validator mendapatkan 

angket yang berbeda-beda sesuai dengan 

bidang masing-masing. Penilaian angket 

validasi ahli materi yang dilakukan oleh 

validator materi. 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan pada tahap 

ujicoba pemakaian untuk megamati 

aktivitas siswa kelas X MA YPPI 1945 
Babat selama proses pembelajaran Bahasa 

Mandarin dengan menerapkan media 

video panda bergoyang. 

3. Lembar Tes 

Pada penelitian ini, lembar tes yang 

digunakan terdiri dari dua tes, yaitu pre- 

test dan post-test. Pre-test diberikan 

kepada siswa di awal pertemuan yang 

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran yang akan diajarkan sebelumnya. 

Post-test diberikan kepada siswa di akhir 

pertemuan untuk mengetahui  seberapa 

jauh tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran yang telah diajarkan 

dengan media video panda bergoyang. 

 

Teknik Analisis Data 

 

Menurut Sugiyono (2014: 335) analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih data yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun 

orang lain. 

 

1) Analisis Angket Observasi 

 

Dari data Angket observasi dapat dianalisis 

secara deskriptif kualitatif yaitu dengan 

menarik kesimpulan. Untuk itu digunakan 
rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

 

P : Persentase (%) 

 
2) Analisis Angket Penilaian Validasi 
Rumus yang digunakan untuk menganalisis 
data angket validasi ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

 
P : Persentase (%) 

 

3) Analisis Hasil Belajar Siswa 

Hasil tes belajar siswa dihitung 

menggunakan rumus perhitungan 

Arikunto (2010:349) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

 

M : Nilai rata-rata 

 

Ʃ X : Jumlah hasil nilai seluruh siswa 

N : Jumlah siswa 

Untuk menghitung Mean Deviasi (Md) 

dari nilai hasil pre-test dan post-test siswa 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif 

kualitatif yang diuraikan menggunakan 

rumus Arikunto (2010:349) sebagai 

berikut: 

Ʃ X 

M= 

N 
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Ʃd 

 

 
Keterangan: 

 

Md : Rata-rata (mean) deviasi 

 

Ʃd : Jumlah seluruh nilai pre-test 
dan post-test 

 

N : Jumlah siswa 

 

Selanjutnya menghitung keefektifan 

perlakuan media dengan menggunakan 

rumus t-signifikasi Arikunto (2010:349) 

sebagai berikut: 
 

 

 
Keterangan: 

 
t : Nilai t-signifikansi 

 

Md : Rata-rata (mean) deviasi post- 

test dan pre-test 

 

Ʃx²d : Jumalah kuadrat deviasi 

n : Jumlah Subjek 

 
 

4) Identifikasi Kebutuhan Siswa dan 

Respon Siswa 

 

Untuk menganalisis  data 

angket siswa yang diperoleh, digunakan 
rumus Riduwan (2013:43) sebagai 

berikut: 
 

 

 
Keterangan: 

 
P = Persentase (%) 

 

Skor kriterium = Skor tertinggi  tiap 

item x jumlah item x jumlah responden 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam proses pengkajian teori tentang 

media video Panda Bergoyang terdapat 
beberapa temuan dalam penelitian. Beberapa 

temuan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) “Panda Bergoyang” adalah media 

yang terinspirasi dari video penunjang 

pembelajaran menulis hánzì. 

Beberapa mengenal media ini dengan 

video animasi (kurniawan 2015: 14) 

karena gambar bergerak berurutan 

dengan diiringi suara. 

2) Media video panda bergoyang belum 

pernah dipakai sebelumnya. Tetapi, 

media serupa pernah dikembangkan 

oleh Kusumastuti (2017) dengan judul 

media animasi keluarga untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata 

bahasa Mandarin. 

3) Media animasi ini pada umumnya 

dipergunakan untuk pembelajaran 
dalam aspek keterampilan menyimak 

dan membaca. Maka, peneliti 

membuat video animasi berjudul 

Panda Bergoyang untuk pembelajaran 

bahasa Mandarin dalam aspek 

keterampilan menulis hánzì. 

Temuan-temuan tersebut mendasari 

peneliti untuk membuat sebuah media 

video animasi sederhana yang dapat 

dipergunakan secara mandiri oleh individu 

maupun kelompok untuk mempermudah 

proses pembelajaran. 
Pada proses pengembangan 

ditemukan potensi dan masalah melalui 

wawancara guru dan pemberian angket 

kebutuhan siswa. Hasil angket kebutuhan 

siswa menunjukkan sebesar 80% siswa 

membutuhkan sebuah pengembangan 

media pembelajaran pendukung untuk 

membantu belajar menulis hánzì. Pada 

wawancara guru didapatkan kesimpulan 

bahwa siswa membutuhkan sebuah media 

yang lebih inovatif dan dapat digunakan 
secara mandiri. 

Berdasarkan hasil dari validasi 

yang dilakukan kepada dua validator 

yaitu validator ahli materi bahasa 

Mandarin dan ahli media, media video 

panda bergoyang memperoleh 

persentase penilaian sebesar 88% untuk 

lembar validasi media dan 75% untuk 

penilaian lembar validasi materi. 

Keefektifan media dilihat 

berdasarkan keberhasilan belajar siswa 

melalui pre-test dan post test. Hal itu 

dibuktikan dengan adanya peningkatan 

hasil uji pre-test dan post-test siswa. 
Hasil pengolahan observasi aktivitas 

Ʃ skor yang diperoleh 

P= X 100% 

Ʃ skor kriterium 

   Ʃx²d  

n (n-1) 
√ 

Md 
t =     

N Md = 
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siswa diperoleh data 89% dan 91%. 

Perolehan persentase tersebut 

diinterpresentasikan ke dalam skala 

likert dan dikategorikan sangat aktif. 

Berdasarkan hasil t-score yaitu 
0,05 x (N-1) = 0,05 x (20-1) = 0,95 

sedangkan hasil t-signifikasi atau t-tabel 

sebesar 10,14. Dapat disimpulkan 

bahwa t-score < t-tabel = 0,95 < 10,14. 

Melalui perhitungan data tersebut dapat 

diketahui bahwa media video panda 

bergoyang efektif digunakan dalam 

pembelajaran manulis hánzì terhadap 

siswa kelas X MA YPPI 1945 Babat. 

Perolehan persentase respon 

siswa terhadap materi media video rata- 

rata sebesar 95%. Pada  penilaian 

tentang tampilan dan desain media 

video memperoleh persentase sebesar 

100%. Namun pada aspek pertanyaan 
tentang minat belajar siswa dalam 

menulis hánzì hanya mendapat 

persentase sebesar 75%. Siswa 

menerima dengan baik terhadap media 

video panda bergoyang yang 

dikembangkan, maka media video 

panda bergoyang mendapatkan respon 

yang positif serta layak untuk digunakan 

oleh siswa. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data serta 

pembahasaan pada bab IV, penelitian 

pengembangan media video panda bergoyang 

untuk pembelajaran menulis hánzì siswa kelas X 

untuk pembelajaran Menulis Hanzi Siswa Kelas X 

SMA/SMK/MA/MAK dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

 

Saran 

dalam menyiapkan materi atau bahan ajar yang 
digunakan di sekolah. 

 
Bagi siswa dapat menggunakan media 

video panda bergoyang yang telah dikembangakan 

sebagai media pendukung pembelajaraan agar  

dapat menarik minat belajar dalam mempelajari 

bahasa Mandarin khususnya dalam menulis 汉 字
hánzì serta mampu meningkatkan kemampuan 

menulis 汉  字  hánzì dalam belajar bahasa 

Mandarin. 

 
Bagi peneliti selanjutnya, Hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau referensi 

untuk penelitian selanjutnya mengenai penelitian 

pengembangan khususnya pengembangan media 

pembelajaran bahasa Mandarin. Selain itu, media 

video panda bergoyang perlu diujicobakan ke 
beberapa sekolah yang terdapat mata pelajaran 

bahasa Mandarin agar media video panda 

bergoyang yang telah dikembangkan bisa 

bermanfaat bagi orang banyak. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
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